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Abstrack

Larangan terhadap kegiatan pembelajaran tatap muka pada saat pandemi Covid-19 maka
dilakukan pembelajaran daring, sebenarnya bukan hal asing bagi kegiatan perkuliahan di
perguruan tinggi, yaitu sudah diterapkan melalui e-learning atau pembelajaran jarak jauh,
meski belum digunakan secara maksimal. Dan hanya perguruan tinggi tertentu yang
menerapkannya. Proses pembelajaran daring pada pelaksanaannya lebih pada penekanan
pemanfaatan media komunikasi tertentu. Berbagai macam platform menjadi alternatif yang
cukup menarik, diantaranya penggunaan aplikasi zoom, google meet, e-learning dan lain
sebagainya. Lembaga pendidikan meninggalkan pembelajaran konvensional secara tatap muka
dan mengganti dengan metode pembelajaran daring secara penuh, maka terbuka ruang untuk
meneliti apakah metode pembelajaran daring yang dilaksanakan justru lebih efektif bila
dibandingkan dengan metode pembelajaran tatap muka. Sehingga pada penelitian ini ingin
mengkaji sejauh mana efektivitas pembelajaran daring pada mahasiswa program studi teknik
sipil Universitas Islam Balitar. Berdasarkan survei awal, beberapa mahasiswa mengalami
kesulitan ketika pembelajaran daring untuk mata kuliah keteknikan yang berbasis hitungan
sehingga dengan hasil bahwa pembelajaran dengan daring ini tidak efektif dan sekitar 94%
jawaban dari responden kesulitan dalam bertanya. Serta biaya yang dikeluarkan banyak.

Kata kunci : pembelajaran, daring, efektivitas, mahasiswa, teknik, sipil

Abstract

The prohibition of face-to-face learning activities during the Covid-19 pandemic, so online
learning is carried out, in fact it is not a foreign thing for lecture activities at universities, which
has been implemented through e-learning or distance learning, although it has not been used to
its full potential. And only certain colleges apply it. The online learning process in its
implementation emphasizes the use of certain communication media. Various kinds of platforms
are quite interesting alternatives, including the use of the zoom application, google meet, e-
learning and so on. Educational institutions leave conventional face-to-face learning and replace
them with fully online learning methods, so there is room to examine whether the online
learning methods implemented are actually more effective than face-to-face learning methods.
So, in this study, we want to examine the effectiveness of online learning for students of the civil
engineering study program at the Islamic University of Balitar. Based on the initial survey, some
students experienced difficulties when learning online for engineering courses based on
calculations. So with the result that online learning was not effective and about 94% of
respondents’ answers had difficulty in asking questions. And it costs a lot.
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A. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang terjadi di penghujung tahun 2019 telah membawa perubahan
baru dalam hampir segala bidang. Tak terkecuali bidang pendidikan, yaitu dari segi pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini menjadikan pembelajaran online menjadi solusi yang ditawarkan dalam
upaya agar tetap terlaksananya kegiatan belajar mengajar dan larangan terhadap kegiatan
pembelajaran tatap muka. Beberapa himbauan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian
Agama RI, mengeluarkan kebijakan dengan menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari
rumah (Work from Home) mulai pertengahan Maret 2020 dengan sistem pembelajaran jarak
jauh dan membuka platform pendidikan daring yang dapat digunakan sekolah dan guru untuk
menjangkau peserta didik dari jarak jauh dan membatasi hambatan di dalam menjalankan
pendidikan.(Kemendikbud, 2020).

Pola pembelajaran harus diganti. Dari yang semula pembelajaran tatap muka langsung,
kemudian dilakukan secara daring penuh. Pembelajaran daring, sebenarnya bukan hal asing
bagi kegiatan perkuliahan di perguruan tinggi, yaitu sudah diterapkan melalui e-learning atau
pembelajaran jarak jauh, meski belum digunakan secara maksimal. Dan hanya perguruan tinggi
tertentu yang menerapkannya. Proses pembelajaran daring pada pelaksanaannya lebih pada
penekanan pemanfaatan media komunikasi tertentu. Berbagai macam platform menjadi
alternatif yang cukup menarik, diantaranya penggunaan aplikasi zoom, google meet, e-learning
dan lain sebagainya.

Perubahan pola pembelajaran ini memberikan dampak tersendiri terutama bagi
mahasiswa. Pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan secara intens dan kontinu
membawa masalah baru yang harus dihadapi mahasiswa, antara lain kekuatan jaringan,
ketersediaan kuota internet serta keterbatasan biaya untuk memenuhinya, kecenderungan
untuk merasa jenuh terhadap pola pembelajaran, dan keterbatasan dalam memahami materi,
terutama untuk mata kuliah-mata kuliah keteknikan. Selain itu ketersediaan perangkat
teknologi yang dimiliki oleh lembaga pendidikan untuk mendukung proses pembelajaran,
kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan dalam menggunakan teknologi, juga menjadi
permasalahan yang harus disikapi dengan bijak. Karena semua hal tersebut bermuara pada
kualitas pembelajaran.

Beberapa kajian dan penelitian terhadap efektivitas atau keberhasilan dari penerapan
pembelajaran daring sudah dilakukan. Seperti hasil penelitian yang dilakukan Ameli dkk, 2000,
yang menyebutkan bahwa pembelajaran daring tidak efektif ketika tidak didukung oleh sarana
dan prasarana teknologi yang memadai, sehingga perlu ada persiapan dan pembekalan tentang
teknologi yang digunakan kepada dosen maupun mahasiswa. Kemudian hasil penelitian lain
yang dilakukan Hapsari dan Fitria, 2020, mengungkapkan bahwa pembelajaran daring sudah
efektif dilaksanakan, namun perlu memperbaiki struktur materi.

Dengan pandemi Covid-19 yang mengharuskan institusi pendidikan untuk meninggalkan
pembelajaran tatap muka konvensional dan menggantinya dengan metode pembelajaran online
yang lengkap, ada ruang untuk menyelidiki apakah metode pembelajaran online yang
diterapkan sebenarnya lebih efektif daripada tatap muka. Metode belajar pribadi. Jadi, dalam
penelitian ini, kami ingin mengetahui efektivitas pengajaran online bagi mahasiswa program
sarjana teknik sipil di Universitas Islam Balitar. Berdasarkan penelitian awal, beberapa
mahasiswa mengalami kesulitan belajar mata kuliah teknik berbasis komputer secara online.

Efektivitas sebenarnya adalah istilah luas yang mencakup berbagai faktor baik di dalam
maupun di luar organisasi. Efektivitas umumnya menunjukkan seberapa jauh tujuan yang telah
ditentukan tercapai. Dia mengatakan bahwa "efektivitas berasal dari kata 'efek’™ dan
menggunakan istilah itu sebagai hubungan sebab akibat. “Efisiensi dapat dianggap sebagai
sebab dan akibat dari variabel lain. Efisiensi merupakan salah satu dimensi produktivitas yang
mengarah pada pencapaian hasil kerja yang maksimal yaitu tercapainya tujuan yang berkaitan
dengan kualitas, kuantitas dan waktu (Widiyarta & Jayusman, 2017).

Menurut (Muchtar & Muntafa, 2015), pada prinsipnya konsep umum efektivitas
menunjukkan tingkat pencapaian hasil. Dengan kata lain, efisiensi menekankan pada hasil yang
dicapai. Sedangkan menurut Supardi, efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana
sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah dicapai (Alhogbi, 2017). Eggen dan
Kauchak (1998:1) mengemukakan bahwa efektivitas pembelajaran ditandai dengan keefektifan
pembelajaran adalah diawali dengan mengajukan pertanyaan, untuk mencapai tujuan belajar
dalam waktu yang ditentukan. Karena itu, keefektifan pembelajaran meliputi pencapaian
efektivitas guru dan siswa, pencapaian efektivitas kemampuan guru dalam pengelolaan
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pembelajaran kooperatif siswa, pencapaian ketuntasan belajar siswa dan respon siswa terhadap
pembelajaran.

Istilah online adalah kependekan dari “on the network”, yang merupakan aktivitas yang
dilakukan oleh sistem online yang menggunakan Internet. “Pembelajaran daring merupakan
program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok
target yang masif dan luas”. “Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan
teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming video, pesan suara, email dan telepon
konferensi, teks online animasi, dan video streaming online”. Sementara itu Rosenberg dalam
Alimuddin, menekankan bahwa e-learning merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk
mengirimkan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Daring memberikan metode pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan adanya umpan
balik terkait, menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan menggunakan simulasi dan permainan”.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
metode survei online (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data primer dalam penelitian ini
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online. Responden adalah mahasiswa
program sarjana Teknik Sipil Universitas Islam Balitar Blitar yang terdiri dari angkatan 2020.
Dengan jumlah sampel 70 menggunakan metode angket.

Data diperoleh dengan mengisi pertanyaan-pertanyaan yang dibagikan kepada seluruh
responden berupa kuesioner yang diintegrasikan ke dalam google form yang dapat diisi secara
online. Tautan ke kuesioner dibagikan melalui grup Whatsapp dan kesediaan siswa untuk
menyelesaikannya diminta. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis untuk dideskripsikan.
Komponen yang dimasukkan dalam kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan, yaitu (1)
Dimana biasanya anda mengikuti kuliah daring selama merebaknya pandemi Covid-19; (2) Jenis
koneksi internet apa yang sering anda gunakan selama perkuliahan online; (3) Aplikasi apa
yang anda gunakan untuk melakukan kuliah online; (4) Anda memahami kuliah selama kuliah
online; (5) Jenis kuliah seperti apa yang anda harapkan selama pandemi Covid-19; (6) Kendala
apa yang anda hadapi selama perkuliahan (7) Dampak nilai selama perkuliahan online (8)
Sudah siapkah anda dengan aturan new normal saat perkuliahan offline.

Analisis deskriptif data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan keefektifan proses pembelajaran online bagi mahasiswa ekonomi.
Kesesuaian aspek-aspek tersebut bila digunakan secara online dalam proses pembelajaran
dapat menggunakan Tabel 1 interpretasi skor sebagai berikut:

Tabel 1.Interpretasi Skor Efektivitas

Persentase Kriteria
0% -20% Sangat lemah/sangat tidak efektif
21% - 40% Lemah/tidak efektif
41% - 60% Cukup/cukup efektif
61% - 80% Kuat/efektif
81% - 100% Sangat kuat/sangat efektif

Sumber : Ridwan, 2013:32

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi pendahuluan berupa observasi partisipan
dan melakukan beberapa wawancara dasar. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencari
referensi pendukung untuk memperkuat data yang akan diperoleh melalui penelitian. Adapun
jalannya penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan sebagai berikut:
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Aspek :
1. Perangkat pembelajaran
2. Materi pembelajaran

A 4

Proses :
1. Interaksi pembelajaran
2. Jenis media yang digunakan
3. Evaluasi pembelajaran

A 4

Tujuan:
1. Gambaran proses pembelajaran yang dilakukan
Media yang tepat dalam proses daring
3. Kendala yang dijumpai serta solusi yang sesuai selama
proses daring

N

Gambar 1. Alur Penelitian
C. Hasil dan Pembahasan

Data penelitian yang sudah diperoleh terlebih dahulu akan dilakukan pendeskripsian
data dengan bentuk tabel dan diagram, sebagaimana hasil dari angket yang telah disebar dapat
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Rekap Kuesioner

Sasaran Kuesioner Total Respon Presentase
Setuju Tidak Setuju Tidak
Setuju Setuju
Mahasiswa Pembelajaran berbasis 30 40 42.857 57.142

daring membantu saya
dalam memahami materi

pembelajaran yang

disampaikan dalam

pertemuan

Saat mengalami kesulitan 66 4 94.285 5.714

saya bertanya kepada dosen

maupun teman

Selama proses perkuliahan, 21 49 30 70
saya tidak  mengalami

kesulitan  dalam  setiap

prosesnya

Nilai yang saya peroleh dari 61 9 87.142 12.857
UTS, UAS, Kuis sesuai

dengan usaha yang saya

lakukan

Bagi saya pembelajaran 57 13 81.428 18.571
daring yang dilakukan saat

ini membuat proses

pembelajaran menjadi lebih

efektif dan efisien

Dosen Dosen memberikan materi 54 16 77.142 22.85
sebelum perkuliahan
berlangsung
Dosen selalu memastikan 46 24 65.714 34.285

mahasiswa dapat mengikuti
perkuliahan
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Sasaran Kuesioner Total Respon Presentase
Setuju Tidak Setuju Tidak
Setuju Setuju

Penguasaan materi dosen 67 3 95.714 4.285

dapat tersampaikan dengan

baik

Dosen mampu merespon 62 8 88.571 11.428

pertanyaan mahasiswa

Tugas yang  diberikan 39 31 55.714 44.285

mampu membantu saya
dalam memahami materi

Dosen selalu 59 11 84.285 15.714
mengembalikan hasil
pekerjaan (UTS, UAS)

Fasilitas Saya dapat menggunakan 41 29 58.571 41.428
perangkat pembelajaran
dengan baik
Pembelajaran daring 56 14 80 20
membutuhkan banyak biaya
Teknologi yang digunakan 54 16 77.142 22.857
mampu mendukung proses
perkuliahan
Materi yang disajikan 40 30 57.142 42.857
bervariasi dan menarik
sehingga mampu
menggugah semangat
belajar
Seluruh kegiatan 41 29 58.571 41.428
pembelajaran dapat

terlaksana dengan baik

(sesuai dengan jadwal,

terkoordinasi)

Pembelajaran daring dapat 47 23 67.142 32.857
menggantikan pembelajaran

secara langsung/tatap muka

Dari hasil survei yang sudah dilakukan dapat dilihat rekapnya pada tabel diatas dan
setelah itu untuk membandingkan hasil dari responden dapat dilihat pada Gambar 2 diagram
pembelajaran sebagai berikut :

100 94,29 87

80 66 20,00

B Setuju

M Tidak Setuju
Prosentase Setuju

B Prosentase tidak setuju

Pembelajaran berbasis
daring membantu saya
dalam memahami...
Saat mengalami
kesulitan saya bertanya
kepada dosen...
Selama proses
perkuliahan, saya tidak
mengalami kesulitan...
Nilai yang saya peroleh
dari UTS, UAS, Kuis
sesuai dengan isaha...
daring yang dilakukan
saat ini membuat...

Bagi saya pembelajaran

Mahasiswa

Gambar 2 Diagram hasil responden mahasiswa terhadap pembelajaran
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Dari Gambar 2 kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan bahwa materi yang dapat
dipahami oleh mahasiswa sangat rendah atau minim pemahaman dan banyak responden yang
tidak setuju melakukan pembelajaran secara daring ini. Dan sekitar 94 % mahasiswa
mengalami kesulitan dalam bertanya kepada dosen. Untuk hasil responden terhadap dosen bisa
dilihat dalam Gambar 3 sebagai berikut :
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Gambar 2 Diagram hasil Responden mahasiswa terhadap pemberian materi dosen
Dari Gambar 3 kegiatan pembelajaran daring bahwa pemberian materi dari dosen sangat
kurang dipahami oleh mahasiswa dan mahasiswa setuju sekitar 95% ketika dosen dapat
memberikan materi yang baik kepada mahasiswa. Untuk hasil responden terhadap fasilitas
dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut :
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Gambar 4 Diagram hasil Responden

Dari Gambar 4 kegiatan pembelajaran daring bahwa pembelajaran daring ini memerlukan
banyak biaya, sekitar 80% responden menjawab bahwa biaya yang dikeluarkan tinggi namun
dari segi fasilitas para responden setuju sekitar 77%.

Dari beberapa hasil observasi yang melibatkan mahasiswa dengan penilaian terhadap
proses pembelajaran, pemberian materi dan terhadap fasilitas yang dilakukan bahwa
pembelajaran daring ini sangat tidak efektif karena sekitar 94% responden mengalami
kesulitan bertanya kepada dosen karena banyak yang kurang memahami materi, serta
pemberian materi yang kurang maksimal dan biaya yang dikeluarkan juga cukup banyak.
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D. Kesimpulan

Setelah data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen ukur yang disusun
oleh peneliti, maka dilakukan analisis data secara pendekatan deskriptif kuantitif, sehingga
dihasilkan dalam proses pembelajaran secara daring mahasiswa mengalami kesulitan bertanya
dengan hasil responden sekitar 94, biaya yang dikeluarkan dalam pembelajaran daring ini lebih
banyak, Pembelajaran daring ini sangat tidak efektif dilakukan.
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